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ABSTRAK

Koperasi_Islam adalah lembaga yang tata cara beroperasinya didasarkan
sadz tata cara bermuamalat secara islam yakni mengacu pada ketentuan-ketentuan
:mz mengatur hubungan antara perorangan dengan masyarakat. Salah satu
coperasi yang mendasarkan kegiatan usahanya pada prinsip islam adalah
ontren Al -~ Muhlisin NW Lepak Kec.Sakra Timur Kab.Lotim dalam
pe e.naanya kopontren ini tidak berbeda dengan koperasi-koperasi lainnya,
mznva dalam hal teknisnya saja agak berbeda yaitu sistem bunga diganti dengan
sstim bagi hasil.
Untuk menjalankan usaha yang dikernbangkan Kopontren Al - Muhlisin
Lepak melaksanakan akad pembiayaan murabahah dan pembiayaan
mucharabah serta berbagai jenis tabungan mudharabah seperti Simpanan Amal (
~IMAL ), Tabungan Ramadhan ( TARA ), Tabungan Kurban ( TAKUR ), dan
“zoungan Wali Murid ( TABLUID ). Oleh karennya penulis tertarik untuk
p __x,ll\an penelitian pada kopontren ini dengan judul Analisa Pelaksanaan
»stem Akuntansi Syariah Pada Kopontren Al Muhli lisin Nw Lepak Kecamatan
ﬁ zkra Tlmur Kabupaten Lombok Timur.
Dalam pemecaha'l paermasalahan peneiitian ini menggunakém dasar dasar

L~

inalisa yang dlgunakan dengan membandmgkan keadaan yang sebenarnva dengan
metode analisa data sebagai berikut : . Mengumpulkan data tentang penerapan
implementasi) akuntansi islam ( syanah ) dalam hal ini adalah penerapan bagi
masiinya. Membandingkan penerapan akuntansi islam pada Kopontren Al-
Muhlisin NW Lepak dengan pedoman pelaksanaanya yaitu pedoman pelaksanaan
'SP yaitu pedoman bagi hasil, Menarik kesimpulan secara kompratif mengenai
oenerapan akuntansi islam.

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan vyang telah dilakukan,
pelaksanaan akuntansi syariah di Kopontren Al-Muhlisin NW Lepak pada
pembiayaan murabahah sudah dapat dilaksanakan sesuai dengan sistem syariah
caik  dengan anggota baik  dengan masyarakat. Sedangkan pembiayaan
mudharabah belum dapar diterapkan sesuai dengen akuntansi syariah dan belum
lapat dilayam cleh kopontren. Dan untuk pembiayaan musyarakah masih dalam
rencana pihak kopontren. Dalam penerapan akad pembiayaan murabahah dan
pembiayaan musyarakah kopontren mengalami kesulitan karena secara umum
sendidikan yang dimiliki oleh nasabah sangat rendah sehingga sulit melakukan
pembukuan terhadap hasil usahanya dan belum adanya tenaga ahli yang dimiliki
oleh kopontren untuk menganalisa usaha yang dilakukan oleh nasabah.

Untuk pengembangan usahanya kopontren mengalami hambatan dana dan
renaga kerja yang disebabkan oleh kurangnya kesadaran anggota untuk membayar
«ewajibannya yaitu membayar simpanan wajib dan koperasi memerlukan tenaga
znli untuk menganalisa usaha nasabah sehingga kopontren tidak ragu-ragu dalam
memberikan pembiayaan kepada nasabah.



Sebagai  bahan  pertimbangan bagi pihak  kopontren untuk
menyempurnakan pelaksanaan akuntansi yang diterapkan agar sesuai dengan
zkuntansi syariah, penulis memberikan saran agar pembiayaan mudharabah
Zilaksanakan berdasarkan akuntansi syariah dengan merekrut tenaga ahli yang
digunakan untuk menganalisa usaha yang dilakukan nasabah, memberikan
penyuluhan kepada nasabah dan karyawan agar mercka memahami akad yang
diterapkan pada kopontren dan untuk meningkatkan kemampuan dibidang
permodalan melalui peningkatan tabungan dan simpanan anggota serta kepada
pemerintah diharapkan dapat membantu koponiren dalam bantuan dana dan
bimbingan pengetahuan usaha untuk mempaerbaiki dan mengembangkan
pengetahuan kopontren mengenal akuntansi syariah sehingga Kopontren Al-
Muhlisin NW Lepak dapat menerapkan akuntansi syariah sepenuhnya.



